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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Audit fee tidak berpengaruh terhadap audit delay. Audit fee memiliki nilai
signifikansi 0,055 yang lebih besar dari 0,05. Audit fee memiliki nilai t-hitung
-1,983 yang lebih kecil dari nilai t-tabel yakni 2,02269. Hal ini menunjukkan
bahwa audit fee tidak berpengaruh terhadap audit delay secara parsial. Sesuai
dengan audit fee yang telat disepakati, auditor harus bersikap profesional
dalam menyelesaikan tugas auditnya. Sehingga besar kecilnya jumlah audit
fee tidak mempengaruhi rentang waktu penyelesaian audit karena auditor

harus bersikap profesional.

. Audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay. Audit tenure memiliki

nilai signifikansi 0,988 lebih besar dari 0,05. Audit tenure memiliki nilai t-
hitung -0,015 yang lebih kecil dari nilai t-tabel yakni 2,02269. Hal ini
menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay
secara parsial. Seorang auditor memiliki dorongan untuk melaksanakan
pekerjaan auditnya dengan sebaik mungkin baik untuk klien baru maupun
klien lama. Sikap profesional ini menyebabkan terlaksananya proses audit
yang berkualitas, efektif, dan efisien sehingga tidak menyebabkan
keterlambatan penyampaian laporan keuangan.

Opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Opini audit memiliki
nilai signifikansi 0,927 lebih besar dari 0,05. Opini audit memiliki nilai t-
hitung -0,092 yang lebih kecil dari nilai t-tabel yakni 2,02269. Hal ini
menunjukkan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay
secara parsial. Jenis pendapat auditor merupakan goodnews atau badnews
atas kinerja manajerial suatu perusahaan, dan bukan faktor penentu dalam

ketepatan waktu pelaporan audit. Kebijakan untuk mengatur waktu

63



penyelesaian audit merupakan kesepakatan antara pihak auditor dan
perusahaan klien.

4. Audit fee, audit tenure, dan opini audit tidak berpengaruh terhadap audit
delay secara simultan. Audit fee, audit tenure, dan opini audit nilai
signifikansi yang diperoleh adalah 0,150 lebih besar dari 0,05. Nilai F-hitung
yang di peroleh adalah 1,883 dimana nilai F-hitung tersebut lebih kecil dari
nilai F-tabel yakni 2,85. Hal ini menunjukkan bahwa audit fee, audit tenure,

dan opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay secara simultan.

5.2. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Auditor
Bagi auditor diharapkan melakukan perencanaan pekerjaan lapangan dengan
baik agar proses audit dapat dilakukan secara efektif dan efisien, sehingga
audit delay dapat ditekan seminimal mungkin dan laporan keuangan dapat
dipublikasikan tepat waktu.

2. Akademisi
Bagi akademisi diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
menggunakan data lain tidak hanya dari data sekunder (dari laporan keuangan
dan dari Bursa Efek Indonesia) tetapi juga data langsung (primer) dari
wawancara ataupun pengamatan langsung perusahaan terkait, serta
menambah variabel-variabel penelitian yang dapat mempengaruhi audit delay
seperti ukuran KAP, profitabilitas, dan lain-lain.

3. Perusahaan
Bagi perusahaan diharapkan dapat membantu auditor dalam melakukan audit,
sehingga tidak memperlambat auditor dalam melaksanakan audit yang dapat
membuat waktu penerbitan laporan keuangan auditan menjadi lebih lama.

4. Pengguna Laporan Keuangan
Bagi pengguna laporan keuangan agar dapat mewaspadai adanya
keterlambatan penerbitan laporan keuangan akibat audit delay yang panjang

karena dapat merupakan indikasi ada masalah di perusahaan.
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